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Pembaca budiman, dengan 
penuh rasa syukur kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, 

kami sajikan kembali Majalah 
Padmanews edisi terbaru. 
Padmanews 37 menyajikan 
liputan tentang Oei Hong Djien 
(OHD), seorang kolektor senior 
karya-karya senirupa dari para 
seniman terkenal.

OHD cukup lama mengoleksi 
dan menikmati berbagai lukisan 
era modern dan kontemporer. 
Kebahagiaan direngkuhnya 
dengan ribuan koleksinya itu. 
Kini saatnya OHD merasa perlu 
membagi kebahagiaan yang 
dirasakannya dengan orang 
lain. 

Maka dibangunlah beberapa 
museum untuk memamerkan 
koleksi lukisan dan karya seni 
rupa lainnya. Tujuannya ia ingin 
berbagi agar orang lain juga 
merasakan kebahagiaan itu.

Di dunia digital, kami 
wawancara dengan Executive 

Kolektor Senior 
yang Bahagia
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Inside

Rumah tak sekadar sebuah bangunan untuk 
tempat tinggal. Rumah juga tempat untuk 
mengekspresikan jiwa. Kehangatan rumah 

akan membuat penghuni merasa aman (secured), 
dicintai, dan betah di rumah (homey). Rumah 
adalah tempat kita berteduh yang sekaligus 
memuaskan kebutuhan fisik dan psikologis, 
memenuhi kesehatan tubuh, pikiran, dan jiwa.

Tim Arsitek PT Graha Padma Internusa (PT GPI) 
yang digawangi Dandun Dwianantyo ST (Head 
of Architecture Division) dibantu Annisa ST dan 
Dewi Meirina ST mengerti banget bagaimana 
menjabarkan pemahaman psikologis tentang 
rumah.

Dandun nampaknya paham betul bagaimana 
harus merancang sebuah rumah, sehingga calon 
konsumen langsung jatuh cinta saat melihat 
dari depan. Apalagi setelah memeriksa seluruh 
sudut ruangan, calon konsumen semakin mantab 

untuk segera memiliknya. ‘’Butuh enam bulan untuk 
merancang Cattleya,’’ kata Dandun.

Waktu setengah tahun itu digunakan Dandun cs 
untuk banyak hal. Antara lain analisa kontur tanah, 
memadupadankan letak bangunan dan fasilitas 
terbuka, memilih bahan bangunan, pemilihan warna 
bahan bangunan, pemilihan cat, brainstorming 
dengan tim pemasar dll hingga di-ACC pimpinan. 

‘’Dalam penggarapannya pun harus perfect. Harus 
persis seperti gambar. Kalau ada yang tidak pas, 
langsung dibongkar dan diulang sehingga menjadi 
seperti gambar. Saya dan tim arsitek berharap 
Cattleya menjadi masterpeace di Cluster Taman 
Anggrek Perumahan Graha Padma Semarang Barat.’’

Cattleya pun laris manis. Dijual dengan harga di 
kisaran Rp 4 miliar - Rp 5 miliar, Cattleya banyak 
digemari konsumen. Pembelinya kebanyakan kaum 
ekspatriat, kaum urban dan kalangan millenial. 

cattleya
Masterpiece yang Laris Manis

4
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Mereka adalah para orang penting di 
lingkungan kerjanya atau sudah mapan di 
bisnisnya.

‘’Pemilik Cattleya adalah kaum millenial 
muda yang sudah mapan. Mereka biasanya 
dalam keseharian sangat sibuk. Baik suami 
atau suami-istri sama-sama berkarir. Punya 
anak dan pembantu. Semuanya sudah kami 
akomodasi dalam rumah Tipe Cattleya ini,’’ 
ujarnya.

Go Green, Hindari Material Kayu 

Baiklah kita bedah ‘’ isi ’’ lantai pertama. 
Ternyata hanya ada sebuah ruang tamu 
dengan tempat tidur yang cukup untuk dua 
orang. Begitu masuk dari pintu utama yang 
terbuat dari material Unplasticized Poly 
Vinyl Chloride (UPVC) dicat motif kayu. 

UPVC adalah sebuah material turunan 
dari plastik yang telah mengalami proses 
tertentu sehingga sifatnya yang lentur atau 
sifat plastiknya hilang. Hasil akhir dari 

material itu menjadi keras dan diaplikasikan ke banyak 
bidang industri, salah satunya menjadi building material 
seperti kusen, jendela dan pintu.

Di ruang tamu utama, para tetamu langsung disuguhi 
‘’space’’ luas dan lega. Karena di atas ruang tamu utama 
sengaja dikosongkan hingga mentok sampai langit-langit 
lantai dua.

‘’Untuk tetamu seperti Pak Erte, Pak Erwe, Pak Lurah, kolega, 
dan teman kantor, cukup diterima di teras. Mau ngobrol 5-10 
menit hingga 1-2 jam sudah cukup diakomodasi di teras 
yang kondisinya sudah dibuat nyaman.’’

Adapun tetamu yang masuk kategori saudara dekat, tetangga 
dekat, kerabat, keluarga, keponakan, om tante, paman, kakak 
ipar, ayah ibu, pakde, budhe, ayah/ibu mertua, kakek dan 
nenek, bisa mengksplore di lantai pertama. Karena begitu 
masuk ke dalam rumah, para tetamu katagori keluarga 
dekat itu bisa langsung duduk di kursi ruang tamu utama.

Jika kurang nyaman bisa njagong sambil ngemil snek di 
meja makan yang besar atau ke living room, ndlosor di sofa 
dan di lantai yang sudah diberi karpet permadani wool nan 
empuk yang di depannya ada tv layar lebar lengkap dengan 
stick joy nirkabel (wireless).  
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‘’Tetamu keluarga bisa juga langsung menuju 
ke taman belakang. Di sana ada swimming pool 
(optional) seluas 3x8 m yang airnya selalu bersih 
karena sudah dipasang filter otomatis,’’ jelas 
arsitek alumnus Unika Soegijapranata Semarang 
itu.

Puas berenang bisa dilanjutkan pesta bakar-
bakaran atau barbekyu di samping kolam 
renang. Lokasi barbekyu jika siang hari bisa 
disulap untuk tempat berjemur matahari dan 
kalau malam bisa dijadikan tempat tersyahdu 
untuk ngobrol dengan pasangan tercinta. 

‘’Apalagi ditambah candle light dinner, 
suasananya menjadi semakin syahdu,’’ ujar 
Nurwindia Buntario, Manajer Pemasaran PT GPI.

Bagi tetamu dari kalangan keluarga, misalnya 
ayah ibu, mama, opa, nenek bisa memasak atau 
menyiapkan masakan kesukaan atau hasil pesan 
gofood dan grabfood sendiri di ruang kitchen 
dan pantry. Dikatakan pantry tapi ada kompor 
plus penghisap asap masakan/dapur, sehingga 
ruangan itu multiguna, pantry sekaligus kitchen 
(open kitchen).   

Komitmen mendukung kampanye GoGreen bisa 
dibuktikan di seluruh ruangan yang ada di lantai 
pertama dan kedua. Tak ada material bangunan 
dari kayu di Cattleya. Banyak hal mengapa Dandun 
cs memilih material nonkayu. Alasannya antara lain 
harga nonkayu lebih kompetitif, minim perawatan 
dan awet, antirayap, tahan terhadap cuaca, lebih 
presisi karena hasil fabrikasi, dan mendukung 
GoGreen.

‘’Di lantai pertama Cattleya juga ada gudang 
tambahan di ruang bawah tangga. Luasnya 1,2x3 m. 
Fungsinya untuk menampung mainan anak-anak 
atau peranti rumah tangga yang lain, jika sudah 
tidak dipakai bisa disimpan di sana. Alhasil, rumah 
akan selalu terlihat rapi,’’ kata Dandun.  

Barangkali banyak yang akan terkejut saat 
menginjak lantai dari living room menuju ke kolam 
renang. Karena lantainya terlihat persis terbuat dari 
material kayu. 

‘’Hehehe...ini dari bahan fiber cement yang mirip 
papan kayu. Hanya kami cat untuk memberi kesan 
lantainya dari kayu. Itu untuk bahan imbangan saja 
kok, biasanya menuju ke kolam renang itu adalah 
papan-papan kayu.’’

Tipe Cattleya
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Paradoks, AntiCovid-19 

Desain Tipe Cattleya (LB: 276/LT:300) bisa dikatakan paradoks 
dan antiCovid-19. Dikatakan paradoks karena Cattleya membalik 
kebiasaan. Kamar tidur utama dan anak-anak yang biasanya ada di 
lantai bawah (pertama) kemudian kamar tidur tamu dan pembantu 
ada di lantai atas, oleh Dandun cs kondisinya dibalik.

Kamar tidur utama dan dua kamar tidur anak-anak ada di lantai 
atas. ‘’Privasi keluarga pemilik rumah ini sangat terjaga. Akses ke 
lantai dua hanya satu, yakni tangga di dekat living room,’’ tegasnya.

Mengapa Cattleya rumah antiCovid-19. Sebab, rumah yang 
dibangun selama 12 bulan ini mengutamakan sirkulasi udara dan 
murah cahaya matahari meski hanya pantulan dari tembok bagian 
belakang. 

‘’Sirkulasi udara di living room Cattleya ini bisa dikatakan jor-joran. 
Di bagian depan dan belakang living room ada tiga pasang lebar 
240x80 cm vertikal. Angin dari depan ke belakang dan sebaliknya 
bebas keluar masuk tanpa penghalang.’’

Tak hanya itu, di living room juga bermandikan cahaya matahari. 
Meski cahaya itu didapat dari tembok bagian belakang yang dicat 
dengan warna cerah. Pantulannya sampai ke living room sehingga 
siang hari tak perlu menyalakan lampu listrik PLN.

‘’Cattleya juga bisa disebut rumah anticovid-19 karena sirkulasi 
udara yang deras dan cenderung jor-joran serta cahaya yang 
demikian terang di siang hari. Maka virus tak bakal betah berlama-
lama di dalam rumah,’’ tegasnya.

Split Level 

Seluruh pimpinan dan anggota divisi di Graha Padma tentu harus 
memahami tagline ‘’Smart Choice in Modern Living’’. Di mana, 
selain menciptakan hunian yang nyaman, lengkap dengan beragam 
fasilitas untuk kebutuhan rohani hingga ekonomi sosial, dekat 
dengan bandara dan pusat kota, tentu setiap divisi harus memiliki 
pola pikir out of the box. 

Salah satu ide cemerlang dan out of the box adalah tipe Cattleya. 
Selain dibuat tinggi gagah, juga ada split level (lantai di antara 
lantai pertama dan kedua, atau 1,5 lantai) yang difungsikan untuk 
kamar tidur pembantu.   

Dandun yang mengaku bergabung dengan PT GPI sejak Maret 2005 
itu menjelaskan split level di Tipe Cattleya ditempatkan di atas 
garasi. 

‘’Untuk kamar pembantu. Satu kamar cukup untuk dua orang 
pembantu. Ada kamar mandi di luar dekat kamar tidur, di depan 

kamar mandi diberi spasi untuk 
mesin cuci, di depan kamar tidur 
ada lorong yang digunakan untuk 
menjemur pakaian yang belum 
sempat dimasukkan ke laundry dan 
sekaligus multi fungsi untuk tempat 
setrika.’’

Di bagian depan lorong ada lubang 
angin 1x0,5 m. Sehingga angin 
dengan mudah masuk atau keluar 
dari lubang angin yang termasuk 
cukup lebar itu.    

‘’Jatah kamar PRT biasanya ada di 
bagian belakang, dekat dengan 
pantry dan garasi. Dengan split level, 
sisa tanah di belakang menjadi lebih 
luas,’’ tandasnya. 

Selain Cattleya, Taman Anggrek 
Modern Cluster Graha Padma, 
Semarang Barat juga menyediakan 
Tipe Disa (LB:98/LT 96), Eria (LB:130/
LT:144), Thunia (LB:135/LT:162), Luisia 
(LB:149/LT:180), Vanda (LB:162/
LT:200), dan Brassia (LB:198/LT:240). 
(Ali)

Dandun Dwianantyo ST  
(Head of Architecture Division)
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Oei Hong Djien

Saatnya Berbagi 
Kebahagiaan
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Berbincang dengan dr Oei Hong Djien, kita seakan 
larut dalam antusiasme, kegairahan, dan juga 
kebahagiaan. Apalagi jika menyangkut karya 

seni rupa. Suaranya akan meninggi dan tawanya 
yang kencang akan mengiringi penjelasannya soal 
perjalanannya menggeluti karya seni. 

Memakai celana jins biru dipadu dengan batik, 
penampilan OHD, begitu dia biasa dipanggil, sama 
sekali tak menyiratkan usianya yang 81 tahun. Begitu 
akrab dan energik, pria kelahiran Magelang, Jawa 
Tengah, 5 April 1939 ini menyambut tim Padmanews di 
OHD Museum miliknya di Jalan Jenggolo 14 Magelang.

Ini adalah salah satu museum yang mewadahi dan 
memajang koleksi lukisan para seniman terkenal. 
Masih ada dua museum lagi, di belakang rumahnya 
dan Oei Heritage House. Ya, OHD sangat terkenal 
dengan ribuan koleksi karya seni rupa yang langka. 

Namanya sebagai kolektor seni rupa sangat dikenal di 
kalangan seni rupa di seluruh Indonesia dan berbagai 
negara. Sejak muda OHD juga bergaul akrab dengan 
lingkungan seniman, terutama seniman-seniman di 
Yogyakarta.

Perjalanan mengoleksi karya seni merupakan 
perjalanan panjang, dan tentu saja mengalami 
berbagai perubahan preferensi maupun selera. 
OHD mengisahkan pada awalnya ia lebih suka 
pada karya-karya yang indah dan mudah diserap. 
“Untuk orang yang tingkatannya advance, ini 
tentu saja akan dianggap ringan,” tuturnya.

Ia menunjuk salah satu seniman yang akrab 
dengannya, Widayat, yang tidak suka dengan 
lukisan yang manis-manis. “Ketika akhirnya karya 
itu saya turunkan, Pak Widayat berkomentar, wah 
saya senang yang manis-manis tidak terpajang 
lagi,” kata OHD sambil terbahak.

Grader tembakau untuk PT Djarum ini juga 
mengaku beruntung karena tidak terpaku pada 
suatu gaya. “Seni modern memiliki kekuatannya, 
sementara yang kontemporer juga memiliki 
kekuatannya sendiri”. Seni kontemporer memang 
mengedepankan konsep, cerita, dan ide. “Meski 
visual dan rasa terhadap karya seni penting, 
konsep dan cerita juga penting. Jadi kedua hal itu 
faktor penting buat saya,” tuturnya.
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Ia menyukai semua jenis lukisan dari realis, abstrak, 
surealis, ekspresionis, dekoratif sampai kontemporer. 
Kriteria lukisan yang menarik baginya sangat sederhana, 
yang mampu menyentuh perasaannya. “Pendeknya yang 
mampu menyentuh rasa saya, saya ambil. Walaupun itu 
karya pelukis-pelukis muda,” tuturnya.

OHD mengungkapkan yang dicari manusia adalah 
kebahagiaan. “Dan itu berkaitan dengan situasi rasa. 
Apakah yang paling berhubungan dengan rasa? Seni. 
Tiada seni tanpa rasa, dan sebaliknya tiada rasa tiada 
seni,” katanya. Hal ini, tambahnya, akan memuaskan dan 
meningkatkan kualitas hidup.

Ia mengutip Presiden RI pertama Soekarno yang 
mengatakan, “Berpolitik itu stressing. Sementara 
seni itu relaxing”. Gabungan keduanya ini akan saling 
menyeimbangkan.

Oleh karenanya dia menegaskan jangan 
menganggap seni sebagai kebutuhan 
tersier. “Ini kebutuhan primer untuk 
perkembangan manusia. Karena tidak 
hanya badannya yang harus sehat, 
jiwanya juga harus sehat”. 

Menurutnya, kalau kita punya 
perasaan yang sensitif, tentunya akan 
lebih mudah berempati kepada orang 
lain daripada yang tidak punya rasa. 
Salah satu perwujudannya adalah 
keinginan berbagi kepada orang lain 
untuk juga ikut menikmati koleksi 
lukisan miliknya. Itulah sebabnya ia 
membangun beberapa museum.
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***

Koleksi Museum OHD sangat lengkap untuk 
seni rupa Indonesia modern dan kontemporer, 
seperti karya Raden Saleh, Affandi, Basoeki 
Abdullah, Lee Man Fong, S. Sudjojono, Hendra 
Gunawan, Soedibio, Trubus S., Harijadi S., 
Kartono Yudhokusumo, Eko Nugroho, F. 
Widayanto, Ahmad Sadali.

Kemudian juga karya Widayat, Fadjar Sidik, 
Srihadi, Edhi Sunarso, G. Sidharta Soegio, Edi 
Sunaryo, I Made Djirna, Ivan Sagito, Heri Dono, 
Nasirun, Agus Suwage, Ugo Untoro, Dadang 
Christanto, Pupuk D.P., Entang Wiharso, 
Nyoman Masriadi, Handiwirman Saputra, dan 
masih banyak lainnya. 

OHD juga mengoleksi karya-karya pelukis 
Eropa yang pernah bermukim di Indonesia 
seperti Walter Spies, Pieter Ouborg, Theo 
Meier,  Jan Frank dan lain-lain. Itulah 
sebabnya para peneliti seni rupa Indonesia 
dari berbagai negara selalu menjadikan OHD 
sebagai narasumber.

Banyak yang telah mempelajari dan menulis tentang koleksi 
lukisan OHD. Salah satunya adalah Dr Helena Spanjaard, 
ahli sejarah seni rupa Indonesia terkenal asal Belanda. Dia 
telah menulis tentang koleksi OHD secara ekstensif. Dalam 
buku Exploring Modern Indonesian Art, the Collection of Dr. 
Oei Hong Djien, Spanjaard merekomendasikan pada orang 
yang hendak mempelajari seni rupa modern Indonesia 
supaya mendatangi museum OHD.

“Kalau di Indonesia kan mestinya yang dilihat karya seni 
Indonesia. Oleh karena itu saya fokus mengoleksi karya 
seni, modern dan kontemporer, Indonesia. Jadi ketika 
orang mau belajar sejarah karya seni kita bisa datang ke 
sini,” tuturnya.

OHD sendiri pada awalnya tidak ada pikiran untuk 
mendirikan museum. Namun peristiwa dan pengalaman 
hidupnya akhirnya membawa putra kedua dari tiga anak 
pasangan Oei Kok Hie dan Tjan Marie Giam Nio pada posisi 
sekarang ini. 

Sejak kecil OHD terbiasa melihat lukisan-lukisan tua 
peninggalan Belanda milik ayahnya. Begitu pula ketika di 
SD Bernardus di Semarang. Di Kota Lumpia ini ia tinggal di 
rumah pamannya yang juga menyukai lukisan. OHD masih 
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menyimpan beberapa dari lukisan peninggalan 
ayahnya. Rumah yang ditinggalinya selalu dihiasi 
lukisan. Demikian juga saat dia di Jakarta untuk 
belajar di SMP Katolik Kanisius. Oei Sian Yok, 
kritikus seni mingguan Star Weekly dari tahun 1956-
61, adalah sepupunya lulusan akademi seni rupa 
ITB (itu waktu Teken Academie Bandung), angkatan 
Sudjoko, Mochtar Apin, yang membangkitkan 
minatnya untuk lukisan di usia sangat muda. Waktu 
OHD belajar di fakultas kedokteran Universitas 
Indonesia di Jakarta ia tinggal di rumah Oei Sian 
Yok. 

Ketika belajar di UI, OHD lebih memperhatikan seni 
rupa Indonesia dan suka mengunjungi pameran. 
“Waktu itu hanya lihat-lihat saja belum mampu beli,” 
kenangnya. Lulus dari UI, beberapa tahun kemudian 
ia berangkat ke Belanda, belajar spesialis patologi 
anatomi di Katholieke Universiteit, Nijmegen. 

Menyalurkan minatnya, OHD rajin melihat 
pameran lukisan dan menyambangi berbagai 
museum di negeri kincir angin dan Eropa 
lainnya. Waktu itu keuangannya sangat 
terbatas. Jadi meski ingin memiliki lukisan 
aslinya, pada akhirnya ia hanya mampu 
membeli reproduksinya.

Tahun 1968, pulang dari Belanda ke Magelang, 
ia bekerja di Balai Pengobatan Pancasila, 
organisasi Gereja Katolik yang membantu 
pengobatan untuk masyarakat kurang mampu. 
Wilayah kerjanya meliputi daerah-daerah 
terpencil di Kabupaten Temanggung dan 
Magelang.

Sepuluh tahun bekerja, OHD belum mampu 
membeli lukisan para Old Masters tapi dia 
punya banyak waktu luang bertandang ke 
galeri-galeri seni rupa dan studio seniman. 
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Dia semakin paham karya-karya yang bagus dan 
ingin memilikinya. OHD juga mulai mengenal banyak 
pelukis dan bersahabat dengan mereka.

Pada tahun 1968 dia mulai mengelola perusahaan 
tembakau yang diwariskan ayahnya. Tak hanya harta 
OHD juga mewarisi bakat ayahnya sebagai grader 
(ahli tes tembakau).

Setelah menjadi grader PT Djarum Kudus, usaha 
tembakaunya makin maju. Ia pun berkesempatan 
mewujudkan impiannya membeli lukisan para 
maestro. Tidak tanggung-tanggung dia membeli tiga 
karya maestro lukis Indonesia Affandi berjudul Perahu 
Madura, Adu Ayam dan lukisan yang paling populer 
Potret Diri. “Karena Affandi suka memberikan kredit, 
saya bisa membayar dengan mencicil setiap bulan. 
Dan karena mencicil malah diberi diskon 10%. Saya 
bisa melunasi dalam 1 tahun. Harga Affandi waktu itu 
antara 1,5 – 3 juta,” tuturnya.

Setelah itu OHD semakin suka dengan karya-karya 
Affandi. Bahkan setelah Affandi meninggal dunia. ia 
mengejar koleksi kolektor siapa saja yang memiliki 
karya-karya Affandi, juga yang di luar negeri. Salah 
satunya adalah Yoseas Leao, mantan duta besar Brazil 
untuk Indonesia. Leao juga menggemari karya-karya 
S Sudjojono,  Widayat dan pelukis-pelukis Bandung. 
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Setelah Leao meninggal, koleksinya dijual. OHD 
terbang ke Rio de Janeiro. Dia memborong lebih 
dari 20 lukisan ex-koleksi Leao, karya maestro 
lukis Indonesia tersebut.

Tak hanya OHD yang mendekati para seniman. 
Para seniman muda pun, yang membutuhkan 
dana untuk studi mereka, “menyerbu” OHD di 
Magelang dengan membawa karya seni mereka. 
Hubungan mereka kemudian menjadi semakin 
dekat. Para seniman itu pulalah, terutama 
Widayat, yang mendorongnya untuk membuat 
museum.

***

Tak hanya berkunjung di Museum OHD, tim 
Padmanews juga diajak untuk berkunjung 
ke rumahnya yang asri di Jalan Diponegoro, 
Magelang. Museum pertama yang selesai 
dibangun tahun 1997 berada di belakang rumah, 
di Jalan Gandu. Lebih banyak lagi koleksi yang 
tidak dipajang dan disimpan diberbagai tempat 
penyimpanan khusus yang dilengkapi dengan 
alat dehumidifier.

Di sela sela memperlihatkan koleksinya, OHD 
juga menjamu kami makan siang tahu pojok 
Magelang. Tentu saja masih ditimpali dengan 
perbincangan soal kesukaannya pada karya seni 
rupa. OHD sangat menikmati dan berbahagia 
dengan kecintaan terhadap seni rupa.

Dan rasa bahagia yang selama ini dia nikmati 
dari mengoleksi ribuan lukisan kini memasuki 
fase selanjutnya. Jika dahulu hanya melulu 
berburu, memiliki dan menikmati koleksinya, 
OHD merasa ini saatnya untuk membagi 
kebahagiaan itu dengan orang lain. 

Itulah sebabnya ia membangun museum untuk 
memajang koleksi, sekaligus sebagai tempat 
pembelajaran bagi para peminat sejarah dan 
karya seni rupa, khususnya dari Indonesia. 
“Ilmu yang kita dapat kita bagi. Jangan hanya 
untuk diri sendiri”. (bp)
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Satu-satunya LED TV Soundbar dengan smart android tv

tersedia  32” |  43”  |  50”

Berbagai tayangan hiburan berupa film, tv serial, tayangan edukatif 
anak sampai tayangan olahraga kelas dunia seperti Liga Inggris (EPL), 
Badminton, Balap, dan lainnya dapat disaksikan melalui MOLA TV. 

Tersedia juga aplikasi populer seperti Disney+ Hotstar, Netflix, Youtube, 
Prime Video yang dapat diunduh pada google play store.

Ultimate Entertainment
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Hari ini, SMK Theresiana Bandungan 
mendapat kesempatan untuk diliput oleh 
majalah Padmanews. Kegiatan-kegiatan 

yang ada di SMK Theresiana Bandungan akan 
dimuat sebagai artikel di rubrik EDUCATION 
dengan tema “Jejak langkah dan keunikan SMK 
Theresiana Bandungan dalam berkontribusi 
untuk kemajuan dunia pendidikan”.

Sebagai informasi nih #sobatfarming, 
Padmanews merupakan salah satu penerbit 
majalah internal (in house magazine) dengan 
corak jurnalisme gaya hidup. Kalian bisa lo, cek 
majalah yang sudah pernah diterbitkan secara 
online di www.padmanews.id 😍 Terbit setiap dua 
bulan sekali.

Mantap banget ga tuh, sekolah kita bakal 
masuk ke artikel sebuah majalah 😍.  Terima 
kasih atas kunjungan dan peliputan dari 
Padmanews. Semoga semakin sukses, dan 
ditunggu kedatangannya kembali 🙏

#smktheresianabandungan  #smkpertanian  
#smkagribisnis #smkpeternakan @smk.
theresianabandungan  

----

Bertani Itu 
Tidak Kotor 
dan Keren

SMK Theresiana 
Bandungan

Salah satu sudut Green House di SMK Theresiana Bandungan
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Narasi di atas adalah respons dari kunjungan 
tim Padmanews ke kampus SMK Theresiana 
Bandungan di Jl Dr Cipto Mangoenkoesoemo 
1 Desa Jombor, Kecamatan Bandungan, 
Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Respons 
langsung itu dilengkapi unggahan foto-foto 
kegiatan jurnalisme. Narasi informasi yang 
diunggah di fanpage pendidikan di facebook 
@smk.theresianabandungan itu dikemas apik 
dengan sasaran masyarakat luas terutama 
kaum milenial.

Itu salah satu bukti bahwa pengelola sekolah 
pertanian itu tak hanya berkutat dengan 
tanaman padi, jagung, ketela, dan beragam 
jenis sayur-sayuran, namun juga mengikuti 
perkembangan zaman. Mereka paham betul 
bagaimana memanfaatkan media sosial 
(salah satunya facebook) untuk share 
informasi sekaligus promosi.

Kedatangan tim Padmanews diterima penuh 
kehangatan oleh Kasek Adi Atmoko SPd didampingi 
Koordinator Edu Farm Rosalia Juwatini SE dan Waka 
Humas Yohana Fransisca Dewi Risna Putri SPd. 

‘’Sekolah kami memiliki dua kompetensi keahlian. 
Yakni Agribisnis Tanaman Pangan dan Holtikultura 
(ATPH) dan Agribisnis Ternak Unggas (ATU). Sejak 
masuk ke kampus, kami didik dan arahkan anak-anak 
untuk menjadi enterpreneur sejati baik di bidang 
ATPH maupun di ATU,’’ jelas Kasek Adi.

Tidak sekadar ‘’ngecap’’ tim Padmanews langsung 
disambut welcome drink berupa minuman sehat 
berlabel Farming Go Telang Jeniper (jeruk nipis 
peras), Welangser (wedang telang sereh gula batu), 
dan Palasari (sari buah pala gula batu).  

Sebagaimana kita ketahui bunga Telang mengandung 
antioksidan yang tinggi. Zat antioksidan antosianin 
yang terdapat di dalam bunga ini merupakan 
antioksidan alami. Menurut beberapa penelitian, 
antioksidan ini lebih kuat dari vitamin C.

Petrus Adi Admoko, S.Pd

Yohana Fransisca Dewi Risna Putri, S.PdBeberapa produk andalan

Instalasi hidroponik di ruang pamer
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Minuman itu disajikan dalam wadah cup (untuk welcome 
drink). Adapun yang sudah dipasarkan di Gelael dan Istana 
Buah Semarang sudah dalam wadah botol ukuran 250 ml. 
Lengkap dengan informasi kandungan dan khasiat serta 
produsennya, yakni SMK Theresiana Bandungan dan PT 
Hidroponik Agrofarm Bandungan (PT HAB). 

‘’Untuk sementara produk kami sudah bisa didapatkan 
di Gelael dan Istana Buah Semarang. Kami juga sudah 
mamasok ke sejumlah hotel dan resto di wilayah Solo dan 
Yogyakarta,’’ ujar Waka Humas Yohana.

Dalam ‘’menu’’ welcome drink, Adi, Rosalia, dan Yohana 
juga menambahkan tomat cherry yang berwarna merah 
dan kuning. Sekolah yang berdiri sejak tahun 1969 di 
bawah naungan Yayasan Bernadus itu juga memiliki kantin 
yang melayani pengunjung. Di kantin itu, pengunjung bisa 
memesan beragam menu yang tentu semuanya organik. 
Semua menu yang disajikan adalah produksi guru dan 
murid SMK Theresiana Bandungan dan PT HAB. 

PT HAB (bersertifikat Prima 3) merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang pertanian dengan teknik hidroponik 
modern, memiliki 8 green house di lingkungan kampus 

SMK Theresiana Bandungan. ‘’Semua 
tanaman ditanam di dalam green house 
untuk meminimalisasi hama dan tentu 
saja bebas pestisida,’’ ujar Adi.

Beragam tanaman sayur sayuran yang 
ditanam di 8 green house antara lain 
adalah beragam jenis sawi (green 
pokcoy, white pokcoy, cay sim), kangkung, 
beragam jenis selada (romaine, junction, 
lolorosa, locarno, dan kristine), dua jenis 
tomat cherry (merah bulat dan kuning 
lonjong), tomat beef (beef recento hingga 
beef S, M, L, XL), dua melon golden kinanti 
dan rock), serta tiga jenis paprika (kuning, 
merah, hijau).

Tomat cherry, sayur daun dan paprika 
sudah bersertifikat Prima 3. Untuk tomat 
cherry nomor sertifikat 33/22-3-77-0001-
10/2017, sayur daun (33/22-3-71-0002-
10/20/2017), dan paprika (33/22-3-58-
0003-10/2017).     

Rosalia Juwartini, SELaboratorium produksi minuman
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Luwes

Pihak sekolah sangat luwes dalam transfer ilmu 
secara teori (30%) dan praktik (70%) kepada para 
siswa SMK Theresiana Bandungan. Saat ini ada 135 
siswa, terdiri atas kelas X 54 anak, kelas XI 36 anak, 
dan kelas XII 45 siswa.

‘’Kami tidak terpaku dengan jam pelajaran. Kalau 
sudah di green house, anak-anak bisa mendapatkan 
mata pelajaran secara teori sekaligus praktik dari 
pagi sampai siang. Sehingga peserta didik kami 
benar-benar faham dan mampu mandiri selepas dari 
kampus ini.’’

Hal itu sesuai dengan cita-cita luhur pendiri sekolah, 
Pastor Rochus Chang Peng Tu, Pr  tahun 1969. Yakni, 
membangun Sekolah Pertanian Menengah Atas 
(SPMA) untuk menyambut Era Swasembada Pangan 
yang saat itu dicanangkan Presiden Soeharto. 

Pastor Rochus Chang Peng Tu, Pr menekankan 
kepada pengelola agar SPMA atau Sekolah Farming 

Bandungan yang kini menjadi SMK Theresiana 
Bandungan itu dikenal dan diperhitungkan di 
tingkat nasional bahkan kawasan regional 
Asia Tenggara. 

‘’Memang kampus kami berada di desa, di 
pucuk gunung Bandungan, bahkan saat ini 
‘dikepung’ oleh ‘hutan’ industri karaoke. 
Namun kami terus menerus memperbaiki diri 
dan mengikuti zaman agar imej pertanian 
itu kotor dan identik dengan kaum marjinal 
terkikis habis,’’ jelas Adi.

Sebab, lanjut dia, dengan sistem pertanian 
modern (argrobisnis, hidroponik, green 
house), mengganti media tanam dari tanah ke 
serbuk sabut kelapa dalam polybag dengan 
nutrisi tanaman yang terukur di dalam air 
yang mengalir setiap saat, maka bertani 
menjadi bersih, tidak kotor, dan sangat 
menyenangkan. 

Rizki, siswa peserta magang
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‘’Kami tanamkan pemahaman ke anak-anak 
bahwa menjadi petani tidak harus kotor, tidak 
lagi miskin, dan tidak lagi identik dengan kaum 
marjinal. Dengan sistem pertanian hidroponik, 
bertani itu menjadi bersih alias tidak kotor, 
menghasilkan banyak uang karena produknya 
bernilai lebih, dan tentu saja keren.’’

Adi yang didukung 15 orang (staf dan guru) 
selalu menanamkan  kepada seluruh siswa 
agar bermental enterpreunership, bermental 
wirausaha. Lulus dari sekolah para siswa 
harus sudah bisa menghidupi diri sendiri, 
menciptakan lapangan kerja, atau paling tidak 
bekerja di perusahaan yang bergerak di bidang 
pertanian, perkebunan, dan peternakan, sesuai 
dengan ilmu yang didapat di sekolah.

Selama ini SMK Theresiana Bandungan juga sudah 
sering dikunjungi masyarakat, baik sekadar membeli 
sayur sayuran organik hingga rombongan dari instansi 
pemerintah dan lembaga bisnis non-pemerintah, 
sekolah-sekolah pertanian. Di samping juga menjadi 
tempat pelatihan para siswa dan outbound.    

‘’Ke depan, kami bertekad menjadi salah satu destinasi 
wisata unggulan di Bandungan, Kabupaten Semarang. 
Terlebih lagi jika Pasar Bandungan Baru yang tepat 
berada di depan kampus kami ini diresmikan, tentu 
akan banyak kunjungan ke tempat sini,’’ ujar Adi. (Ali)    

Education
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Masuk ke Graha Padma 
Jadi Tambah Nyaman

Pelandaian Jalan 
Siliwangi-Simpang 

Hanoman
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Proyek pelandaian Jalan Siliwangi hingga Simpang 
Hanoman Semarang mulai dikerjakan Jumat 
(10/4/2020). Proyek nasional multiyears itu 

diperkirakan berakhir April 2021. Hal itu ditegaskan 
Kepala Dinas Perhubungan Kota Semarang Drs Endro P 
Martantono MSi, baru baru ini.

‘’Banyak benefit dari proyek pelandaian Jalan Siliwangi - 
Simpang Hanoman Kota Semarang. Kita semua berharap 
setelah proyek itu selesai, angka kecelakaan di tanjakan 
dan turunan Jalan Siliwangi Simpang Hanoman itu bisa 
ditekan menjadi siminimal mungkin. Untuk itu masyarakat 
diminta bersabar, karena ini proyek nasional dan 
pengerjaannya multiyears, maka tidak bisa setahun jadi. 
Diperkirakan April 2021 sudah selesai,’’ katanya.

Kasatlantas Polrestabes Semarang, 
AKBP Yuswanto Ardi mengatakan, proyek 
penyesuaian level simpang Hanoman digagas 
oleh Polrestabes Semarang sebagai upaya 
untuk menekan angka kecelakaan di jalur 
tengkorak tersebut.

Tahap awal pengerjaan proyek berupa 
pemasangan tiang pancang. Penyesuaian 
level tanah dilakukan dari jalur barat ke 
timur. Jadi akan ada perbedaan ketinggian 
antara jalur barat ke timur dan sebaliknya.

Pertigaan Hanoman
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‘’Pemasangan tiang pancang perlu dilakukan agar tanah 
di antara dua jalur tersebut tidak longsor. Agar tiang 
pancang terpasang maka median jalan dihilangkan, 
pengerjaan proyek tahap awal hanya sebatas itu,” jelas 
Ardi.

Satlantas Polrestabes Semarang merekayasa lalu 
lintas untuk mengantisipasi munculnya simpul-simpul 
kemacetan yang akan terjadi akibat proyek penyesuaian 
level Simpang Hanoman.

Ardi menuturkan ketika proyek tersebut sedang 
dikerjakan maka pihaknya akan memecah arus di 
perempatan Krapyak. Teknisnya mengalihkan arus lalu 
lintas dari arah barat ke timur menjadi dua arah.

Kendaraan pribadi masuk ke Jalan Subali Raya, 
sedangkan kendaraan berat maupun umum masuk ke 
jalan tol.
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Arus dari Krapyak ke Hanoman ditutup total, maka dialihkan ke Subali 
Raya. Kini setelah proyek tahap awal sudah jadi arus lalu lintas kembali 
normal. Namun karena sisi utara jalan masih ada pengerjaan gorong-
gorong dan talud, maka arus dari arah barat ke timur (Kota Semarang) 
pada saat jam sibuk pagi siang dan sore selalu ada antrean. 

Lebih jauh Kadishub Kota Semarang Drs Endro P Martantono MSi 
meminta masyarakat bersabar. Jika proyek penyesuaian level itu benar-
benar selesai, maka benefit akan dirasakan masyarakat Kota Semarang 
yang akan ke Jalan Hanoman Raya hingga Perumahan Graha Padma dan 
sekitarnya. 

‘’Mungkin di simpang Hanoman itu sangat rawan kecelakaan akibat rem 
blong yang dialami truk-truk bertonase besar. Tapi setelah proyek itu 
selesai, maka masyarakat pengguna jalan yang melewati persimpangan 
Hanoman akan semakin nyaman,’’ jelasnya. (ali)
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Penggemar modifikasi mobil dari waktu 
ke waktu mengalami pergeseran. Para 
modifikator mobil Semarang dari kalangan 

‘’the old man’’ biasanya berburu di pasar loak 
Barito. Namun di kalangan pemodif milenial 
sudah hunting hingga ke luar negeri.

Hal itu diungkapkan Hadi Winoto, pemilik bengkel 
modif AEROB, Jl Taman Brotojoyo 223, depan 
Kantor Bawaslu Semarang Utara, Semarang. 

‘’Terjadi perbedaan yang sangat mencolok antara 
generasi tua dan kaum milenial dalam melakukan 
modifikasi. Masyarakat yang berusia 40-60 tahun 
melakukan modifikasi atau merestorasi mobil 
tuanya dengan kanibalisasi mobil sejenis atau 
lain jenis yang bisa dipadupadankan,’’ jelasnya.

Lain dengan kaum milenial, lanjut dia, kebanyakan 
cari barang via browsing di internet dan jarang 
cari yang lokalan. ‘’Biasanya kaum milinial lebih 
jor-joran dalam memodifikasi mobilnya. Misalnya 
untuk mobil seharga Rp 50 jutaan berani merogoh 
kocek hingga di Rp 50 jutaan hingga di atas Rp 
100 jutaan.’’

Modifikasi di 
Bengkel AEROB 

Semarang
Dari si Lembut Topolino 

hingga yang Gahar EVO IV

Lancer EVO IV
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Dia mencontohkan pemilik Fiat Topolino (Tikus 
Kecil) bermesin 500cc (diproduksi di Italia tahun 
1936 hingga 1955) cukup rela ketika sang modifikator 
‘’mengawinkan’’ dengan Suzuki Katana 1987. 
‘’Tongkrongan tetap Fiat Topolino, namun chasis dan 
mesin milik Suzuki Katana 1987,’’ jelasnya.

Demikian pula dengan Toyota Kijang 1978. Mobil yang 
kemudian akrab dinamai Kijang Boyo (Kijang Buaya) 
dengan mesin berkode KF10 1.200cc kini dikawinkan 
Kijang Grand 1.8 L (1,781 cc) I4 7K (1995-1996). 

‘’Gearbox-nya milik Toyota Corona 2000, gardan 
milik Toyota Crown,’’ kata pemiliknya, Eko Wahyudi, 
warga Brotojoyo Semarang.

‘’Saya seneng. Mobilnya jadi keren. Warnanya juga 
hijau ngejreng,’’ tambah mantan ketua Toyota Kijang 
Kotak Indonesia (TKKI) Chapter Semarang ini.

VG Humphrey (Jony), pemilik Jeep Willy’s 1500cc 1953 
ini juga mengawinkan bodi CJ (Civillian Jeep)-nya 
dengan mesin Toyota Hi-Ace (Hi-Lux Gen I) tahun 
1974 1.600 cc agar performanya tetap mantap. Baik 

di medan ‘’tempur’’ seperti hutan, lembah, 
ngarai, tanjakan terjal dll maupun di jalan 
tol. 

‘’Untuk ukuran Jeep tua, mobil ini cukup bisa 
diajak lari ketika berada di jalan tol. Masih 
cukup kencang, lurus, anteng, dan nyaman,’’ 
kata Jony yang punya darah keturunan 
Belanda.

Willy’s berplat nomor H 7147 S itupun sering 
diajak berburu oleh Jony. Dilengkapi winch 
9500 lbs, anggota Perbakin ini pernah 
merambah hutan Sumatera. Warga Semarang 
kelahiran 20 Juni 1960 yang kini tinggal 
Selomas I/76 Tanah Mas, Semarang Utara 
ini bahkan pernah tersesat di tengah hutan 
Bengkulu. 

‘’Kami satu tim ada lima orang tersesat di 
hutan Bengkulu. Waktu itu belum ada GPS. 
Akhirnya, kami menunggu fajar menyingsing, 
baru tahu arah timur dan barat. Akhirnya 
kami bisa keluar dari dalam hutan siang 

Willys 1500cc (1953)
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harinya,’’ kata Jony yang kakeknya asli warga Belanda dan 
istrinya putri Solo.

Berbekal senapan Mouser 308 dengan peluru kaliber 7,62 ml 
(salah satu senjata standar pasukan NATO), Jony sudah sering 
menembak babi hutan hama tanaman pangan warga. 

‘’Jelajah Jeep Willy’s ini tak hanya di Sumatera namun sering di 
Plelen-Batang-Pekalongan. Sudah tidak terhitung babi hutan 
yang kami tembak,’’ ujar anggota Gonteng Hunting Club ini.

Lain the old man lain kaum milenial. Menurut Hadi Winoto, 
pemilik bengkel modif AEROB, kaum milenial jauh lebih cerdas 
dan diuntungkan zaman. Berselancar di dunia maya membuat 
para pemodif milenial mudah mendapatkan barang-barang 
yang diinginkannya. 

Hadi mengatakan bahwa bengkelnya menangani Mitsubishi 
Lancer Evolution IV 1600cc (Lancer Evo IV). 

‘’Saya tangani dua Lancer EVO 4, 
milik Adi Baskoro (Bara) dan milik 
Tico. Yang satu modifnya lumayan 
ekstrem sehingga habis seratus 
jutaan yang satu tidak terlalu, 
sehingga biayanya hanya puluhan 
juta rupiah,’’ kata pria kelahiran 9 
November 1972 ini.

Selain modif body, Adi Baskoro 
(Bara) meng’’up’’ mesin Evo-
nya sehingga kecepatan larinya 
bertambah. 

‘’Standar Evo yang Indonesia 1600 
cc SOHC penggerak roda depan 
(2WD) nonturbo 120 HP di-up 
hingga 175 HP. Sehinga bisa digeber 

Hadi Winoto
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hingga 170 km/jam - 200 km/jam. Kalau versi 
luar negeri Evo IV DOHC Turbo Intercooller 4 
WD,’’ kata Bara yang juga pemilik Kedai Kopi 
Barrell Sam Po Kong.

Sarjana Ekonomi alumnus Undip Semarang 
yang juga menjual suku cadang Mitsubishi 
Lancer menyatakan mendapatkan bahan-
bahan modif dari dunia maya. 

‘’Kap mesin saya dapat dari Malaysia. 
Harganya 7,5 juta. Bumper juga dari malaysia, 
harganya juga 7,5 juta. Untuk wing bagasi 
harganya Rp 7 juta,’’ kata Bara yang menjadi 
ketua Lancer of Indonesia (LOI) Chapter 
Semarang yang beranggotakan 150 mobil.

Bengkel Modif AEROB

Mengenai bengkel modif AEROB milik Hadi Winoto 
ternyata terjadi begitu saja. Karena memang pemiliknya 
tidak punya latar belakang otomotof. Semula Hadi adalah 
penggemar moge. Bosan main moge, tahun 1996, dia 
ganti haluan. Moge dia jual dan dibelikan Fiat Kupu (1961) 
1100cc seharga Rp 1.950.000.

‘’Saya belajar punya mobil sendiri. Nah sejak saat itu kok 
banyak yang ke rumah minta dimodifkan mobilnya. Saya 
tidak membatasi merek dan jenis. Apa saja ketika saya 
anggap mampu, ya saya kerjakan,’’ kata alumnus SMA 
Masehi 1 Semarang (Mahez One).

Dari sekian banyak hasil modifikasinya, Hadi Winoto 
menganggap masterpeace ‘’garapannya’’ adalah Hardtop 
tahun 1980. ‘’Modifikasi mobil dari waktu ke waktu itu 
berbeda. Bergantung aliran custom (bebas) atau vintage 
(pakem).’’ (Ali)

VG Humphrey (Jony)

Fiat TopolinoAdi Baskoro (Barra)
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Perkembangan kemajuan teknologi yang sangat 
pesat membuat perusahaan-perusahaan 
harus selalu melakukan perubahan untuk 

mengikutinya. Telkom menjadi salah satu perusahaan 
yang terus melakukan perubahan ini.

Dahulu menggunakan arahan bisnis 
telecommunication, information, media, 
edutainment, and services (TIMES), Telkom kemudian 
melakukan perubahan mendasar. Arah bisnis Telkom 
kini didasarkan pada tiga pilar, yakni digital platform, 
digital connectivity, dan digital services.

“Karena arahnya semua bakal berbau 
digital, maka sumber daya manusia juga 
harus diubah, pada sisi kompetisi, skill, 
maupun mindsetnya. Karena mindset orang 
yang digital dengan yang tidak digital itu 
berbeda,” kata Executive Vice President 
Telkom Regional IV Djatmiko kepada tim 
Padmanews, di kantornya Jalan Pahlawan 
10 Semarang, baru baru ini.

Miko, panggilan akrabnya, menjelaskan 
target tahun ini adalah memiliki 1000 
digital talent. Oleh karena itu program 

semua bakal berbau

Djatmiko, Executive Vice President TELKOM Regional IV Jateng & DIY
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pelatihan disiapkan yang berbau digital. Di internal Telkom 
ada Amoeba Management, yang merupakan wadah virtual 
yang bertugas memanage berbagai hack idea.

“Kita membiasakan teman-teman untuk selalu memiliki 
inovasi digital. Jika terbiasa dengan inovasi yang digital, 
maka mindset akan bergeser sehingga siap menghadapi 
perubahan digital,” kata penggemar golf ini.

Kemudian juga ada program digital innovation lounge 
(DILo), yang mengumpulkan ide-ide kreatif dari para start 
up digital. Telkom punya event tahunan Indigo, lomba start 
up yang kemudian dipilih 10 terbaik dan didanai. 

“Mereka kemudian dimasukkan ke inkubator yang disebut 
sebagai digital valley yang ada di Jogja,” jelasnya. Telkom 
memiliki tiga tempat, selain Jogja, ada di Makassar 
dan Bandung. “Setelah ide digital mereka digodok dan 
dikembangkan, lalu diaplikasikan sampai bisa dijual ke 
konsumen”.

Infrastruktur

Penyiapan SDM ini seiring dengan 
pembangunan infrastruktur yang terus 
dilakukan Telkom untuk melayani pelanggan. 
Apalagi situasi pandemi Covid-19 ini memaksa 
banyak pihak dan banyak aktivitas secara 
online. “Kalau kebutuhan meningkat, 
infrastruktur juga harus meningkat. Ini akan 
jadi tantangan ke depan,” tuturnya.

Miko menyebutkan, dalam kondisi normal 
“jalan” telekomunikasi sudah cukup lebar. 
Tetapi ketika terjadi Covid-19, akses ke 
titik server zoom misalnya, naik luar biasa. 
“Permisalannya seperti tol Semarang Solo, 
yang dalam kondisi sekarang lancar dan 
cuma butuh satu jam. Namun begitu Idul Fitri, 
macet”.

Djatmiko meresmikan beberapa insfrastruktur baru TELKOM
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Secara teori tol cukup lebar, tetapi gerbang zoom 
ya cuma sebatas itu. Itulah sebabnya pihaknya 
mengharapkan Pemerintah membuat kebijakan 
yang meminta agar seperti zoom dan Netflix bisa 
menempatkan servernya di Indonesia. “Kemandirian 
data kita jadi lebih kuat. Traffic access kita tidak 
perlu ke luar negeri,” katanya sambil menambahkan, 
sekarang ini server ada di Singapura sehingga 
gerbang ke arah Singapura padat.

Di masa mendatang akan ada content delivery 
network (CDN). Jika satu CDN ditaruh di Jakarta, bisa 
mirroring ke Jawa Tengah. Di sini bisa ditempatkan 
satu di Semarang dan satu di Jogja. “Latensi akan 
meningkat. Selain itu tidak membebani traffic ke 
Jakarta, karena cukup lokal saja. Security data terjaga 
karena tidak perlu ke luar negeri,” jelasnya. Latensi 
adalah waktu yang dibutuhkan data dari asal sampai 
tujuan dengan diukur dalam satuan mili detik.

Berkaitan dengan peningkatan kemampuan 
infrastruktur, Telkom terus mengganti jaringan 
kabel tembaga dengan serat optik. “Wilayah 
Joglosemar ditarget selesai pada 2021, sehingga 
seluruh pelanggan biasa menikmati layanan fiber 
optic,” katanya.

Miko menyebutkan, untuk wilayah Jateng dan DIY, 
hampir 100 persen dicover Telkom, meski masih 
ada beberapa area yang belum dicover dengan 
fiber to the home (FTTH). “Sekitar 7 persen 
belum memang, tetapi itu pun tertutupi oleh 
coverage anak perusahaan, seperti Telkomsel 
atau Metrasat. Ada beberapa desa termasuk 
di Pekalongan kita penuhi kebutuhan learning 
from home (LFH) dengan teknologi visat dengan 
produknya mangoesky”. 
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Selain Indihome yang sudah dikenal masyarakat 
sebagai produk triple play, Telkomsel sebagai anak 
perusahaan, juga mengembangkan produk Orbit 
sebagai produk komplementer bagi pelanggan 
yang belum terjangkau FTTH Indihome. “Ini pakai 
pemancar, modem, WiFi dengan teknologi seluler”.

Miko menjelaskan, ke depan akan dikembangkan 
neuCentrIX. Ini adalah data center yang terkoneksi 
dengan network Telkom maupun operator lain baik 
domestik maupun global. “Misal ada perusahaan 
yang pasang neuCentrIX dan meminta jalan utama 
disediakan Telkom, tetapi back up pakai ESPA atau 
ESPB, ini boleh boleh saja”.

Dia meyakini neuCentrIX akan menjadi produk 
unggulan. Apalagi Telkom sudah ada pengembangan 
EAAS (everything as a service), sehingga platform, 
software, dan infrastruktur selalu as a service.

Produk ini, tambahnya, termasuk layanan yang 
butuh respon yang cukup tinggi, misal big data. 
Dibutuhkan latensi yang tinggi pula. Jika nanti 
produk artificial intelligence masuk Indonesia, kita 
butuh layanan layanan yang punya latensi tinggi. 
“Oleh karena itu data center sebagai penempatan 
CDN dan neuCentrIX menjadi infrastruktur yang 
wajib,” ucapnya.

Jika investor nantinya masuk Indonesia, tentu 
dengan harapan kualitas internet kita seperti yang 
mereka harapkan. Tentu saja menuntut latensi yang 
qualified. “Misal smart car butuh latensi tinggi. 
Sebab pada saat diperintahkan belok dan network 
kita terlambat mengirimkan pesan itu, bisa bisa 
mobil menabrak tiang di pinggir jalan”.

Mengusir kepenatan kerja
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Keluhan Pelanggan

Sementara itu, berkaitan dengan keluhan pelanggan 
terhadap layanan Telkom, Miko menganggapnya sebagai 
journey Telkom dalam menggapai kepuasan pelanggan. 
“Ekspektasi pelanggan itu kan meningkat terus. Dulu 
kalau ada gangguan, lapor 147, diam di rumah, diperbaiki 
besoknya, pelanggan sudah puas. Namun adanya Covid-19 
dengan orang bekerja dan belajar dari rumah, menjadi 
semacam akselerator perubahan selera, termasuk 
ekspektasi pelanggan tadi”.

Perbaikan satu hari selesai tadinya bisa diterima, tetapi 
sekarang satu hari tidak memuaskan dan terasa lama. 
“Bahkan lapor pagi, sore diperbaiki saja dirasa masih 
kurang,” tuturnya.

Oleh karenanya Telkom mengembangkan 
layanan myIndiHome, yang dengan channel 
ini pelanggan bisa melaporkan keluhan, dan 
juga bisa tahu progres penanganan keluhan 
sampai mana. “Bisa jadi petugas tidak harus 
ke rumah manakala yang putus adalah 
kabel di tengah jalan. Sementara pelanggan 
menunggu kok petugas tidak datang datang”.

Dengan myIndiHome ini pelanggan akan 
memperoleh info apa yang sedang dilakukan 
petugas di lokasi kabel terganggu. “Jadi 
mereka tahu bahwa petugas ternyata tidak 
harus datang ke rumah”. (bp)

Suasana keakraban di kantor
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Harso Dinomo mulai menjajakan mi 
kopyok, dengan berkeliling di wilayah 
pusat kota Semarang pada tahun 1970-

an. Lalu pada tahun 1980-an ketika kantor PLN 
Jalan Tanjung membuka semacam pujasera 
internal, dia berjualan di salah satu counter.

Setelah jalan beberapa tahun, tempat kuliner 
PLN itu ternyata ditutup, sehingga akhirnya 
Harso berjualan di trotoar Jalan Tanjung. 
Namun sejak itu justru usahanya jualan mi 
kopyok bertambah maju. 

Hingga kini sudah menetap di Jl. Tanjung No. 
18A, Sekayu, Semarang Tengah. Bukanya mulai 
dari jam 08:00 hingga 16:00 WIB. Satu porsi mi 
kopyok di sini dipatok Rp 14 ribu.

Menurut anak keduanya, Sutarto, untuk 
membedakan dari penjual mi kopyok lain, 
pelanggan menamainya Mi Kopyok Pak 
Dhuwur. Ini memang karena Harso memiliki 
postur tubuh yang cukup tinggi.

Mi Kopyok 
Pak Dhuwur 
yang Khas
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Sekarang ini punya beberapa cabang, selain 
di Jalan Tanjung, ada di pujasera Jalan Kiai 
Saleh dan di Banyumanik. Kemudian ada 
satu di Jakarta di  Jalan  Dr. Sumarno-Sentra 
primer  Jakarta Timur depan kantor walikota 
Jakarta Timur.

Sajian mi kopyok ini berisikan mi, potongan 
lontong, irisan tahu pong, tauge, irisan daun 
seledri, taburan bawang goreng dan kerupuk 
gendar atau karak yang sudah remah. Kemudian 
disiram dengan kuah kaldu rempah.

“Kuahnya hanya dari kaldu rempah-rempah, 
sama sekali tidak pakai kaldu daging. Jadi ini 
murni nabati, ciri khasnya mi kopyok memang 
tampilan yang sederhana tanpa daging,” tutur 
Sutarto. 
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Yang membedakan dan membuat Mi Kopyok Pak 
Dhuwur khas adalah sambalnya memakai sambal 
kacang. Mi yang dipakai buatan sendiri, yang 
dipasok rekanan di Puspanjolo Semarang. Lontong 
dari Demak, yang juga sudah merupakan langganan 
lama.

Menurut Sutarto, nama mi kopyok sudah ada sejak 
sebelum ayahnya berjualan. Dinamakan kopyok 
karena dalam prosesnya mi dimasak dengan cara 
dikopyok-kopyok atau dicelupkan secara berulang 
ke air yang mendidih.

Saat dikopyok, mi sudah dalam keadaan matang. 
Sebelum dikopyok mi akan terasa kenyal, oleh 
karena itu tujuan dikopyok adalah untuk membuat 

mi menjadi lebih lembek. Karena disajikan 
dengan lontong, mi kopyok juga dikenal dengan 
sebutan mi lontong. Dulu juga disebut sebagai 
mi teng teng, karena ketika menjajakan sambil 
memukulkan sendok ke piring.

Pelanggan Pak Dhuwur dari berbagai kalangan. 
Bahkan Walikota Hendar Prihadi (Hendi) sering 
mampir. Kemudian mantan Gubernur DKI 
Jakarta Sutiyoso yang merupakan tokoh asal 
Semarang. Sutiyoso sering pesan jika sedang 
tilik kubur di Gunung Pati. (bp)

Sutarto
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layak dikunjungi sebagai 
destinasi di kota Semarang

layak dikunjungi sebagai 
destinasi di kota Semarang
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Goa Kreo adalah objek wisata yang terdapat 
di Kota Semarang. Goa Kreo adalah goa 
yang terbentuk oleh alam dan terletak 

di tengah-tengah Waduk Jatibarang, sebuah 
bendungan yang membendung Kali Kreo. 

Di kawasan Goa Kreo hidup berkoloni kera ekor 
panjang. Berlokasi di kawasan Waduk Jatibarang, 
Gunungpati, Semarang, keberadaan Goa Kreo 
konon tidak terlepas dari kisah jejak wali yang 
melakukan syiar di Tanah Jawa. 

Di Kerajaan Demak Bintoro pada era 
pemerintahan Raden Fatah, tengah dibangun 
masjid di daerah Glagah Wangi. Para wali yang 
mendapat mandat tugas itu adalah Sunan Ampel, 
Sunan Bonang, Sunan Gunung Jati, dan Sunan 
Kalijaga.

Sunan Kalijaga diminta mencari kayu ke arah 
selatan diikuti para santri. Di sebuah kawasan 
hutan, Sunan Kalijaga menemukan pohon jati 
yang bisa bergerak dan berpindah tempat. 
Karena kejadian itu, kawasan tempat Sunan 
Kalijaga menemukan pohon jati dinamakan 
Jatingaleh.

Sunan Kalijaga dan para santrinya terus mengejar pohon jati 
yang berpindah ke arah barat daya. Pohon jati itu akhirnya 
ditemukan dan dilingkari agar tidak berpindah tempat lagi, 
dan lokasi itu diberi nama Jatikalangan.

Setelah ditebang, kayu jati itu dimasukkan ke dalam sungai 
agar hanyut sampai Kaligarang. Namun di tempat yang 
kini bernama Tunggak Jati Ombo, akar pohon yang tersisa 
melebar. Sehingga kayu jati itu tidak bisa hanyut. 

Sunan Kalijaga memutuskan menepi dan naik ke atas pulau 
kecil di tengah sungai. Ternyata di pulau itu ada goanya. 
Dia memutuskan bersemedi dan memohon kepada Allah 
SWT agar diberi kemudahan. Di saat bersemedi itulah dia 
dibantu para santri dan empat ekor kera yang ‘’bergabung’’. 
Empat ekor kera itu berwarna merah, putih, kuning, dan 
hitam.

Para kera juga berniat membantu Sunan Kalijaga 
membawa kayu jati itu ke Demak. Tetapi Sunan Kalijaga tak 
mengizinkannya. Mereka justru disuruh menjaga gua dan 
sungai yang ada. Sebagaimana kita ketahui, batang kayu 
itu dijadikan salah satu saka (tiang) utama di Masjid Agung 
Demak. 
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Kisah ini pun beredar secara turun-temurun. Kawasan ini 
kini tersohor dengan nama Goa Kreo. Goa Kreo terdiri dari 
dua kata yakni Goa dan Ngreha yang berarti goa yang dijaga.

Penjaganya adalah para kera yang bersetia mengikuti 
perintah Sunan Kalijaga untuk tinggal dan menjaga Goa 
Kreo. Untuk memperingati dan mengenang napak tilas 
Sunan Kalijaga, setiap tahun selepas hari raya Idul Fitri 
biasanya digelar ritual tradisi Sesaji Rewanda. Tradisi ini 
ditandai dengan sesaji gunungan buah-buahan untuk 
diberikan kepada kera-kera yang sampai saat ini menghuni 
Kawasan Goa Kreo.

Dikisahkan beberapa tahun kemudian, datang Mbah Pacul 
dan Nyai Pacul kawasan Goa Kreo. Mereka diyakini sebagai 
cikal bakal masyarakat di Dukuh Talun Kacang, Desa Kandri 
yang hingga kini beranak-pinak menjadi 5 RT dan 1 RW. 

‘’Sebulan sekali kami ziarah ke makam 
Mbah Kyai dan Nyai Pacul yang berada di 
sekitar pintu masuk ke Goa Kreo yang masuk 
wilayah Dusun Talun Kacang, Desa Kandri, 
Gunungpati, Kota Semarang. Kami ziarah ke 
makam leluhur tiap Jumat Kliwon. Ya setiap 
selapan kami bersih-bersih makam kemudian 
tahlil bareng di makam,’’ kata Sawiyah (55), 
warga RT 03 yang dibenarkan Rodiyah (58), 
warga RT 04.

Tetap Diberi Makan

Dengan HTM Rp 6.500, kita bisa melihat 
ratusan kera yang ada di Goa Kreo. Bisa juga 
bersantai naik perahu mengelilingi Waduk 
Jatibarang.
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Sayangnya saat Pandemi Covid-19, kawasan wisata 
alam itu tutup total sejak 26 Maret 2020. Mulai buka 
10 Juli dan baru awal Agustus 2020 berdatangan 
pengunjung keluarga yang naik mobil-mobil pribadi. 

‘’Saat pandemi, kera-kera tetap diberi makan dari Dinas 
Pariwisata Kota Semarang, pagi dan sore. Bahkan pada 
saat pandemi ini, mendapat bantuan dari objek wisata 
Tinjomoyo dan Taman Lele,’’ kata Sawiyah. 

Awalnya, lanjut dia, monyet takut manusia. Kalau ada 
pengunjung, mereka hanya melihat dari kejauhan. 
Namun lama kelamaan mereka berani mendekat 
karena setiap pengunjung yang jajan atau membawa 
jajanan sebagian diberikan kepada monyet-monyet 
itu.

‘’Saat ini, monyet-monyet itu seakan tahu hari kapan 
libur, tidak hanya hari Minggu namun juga hari libur 
nasional lainnya. Banyak pengunjung beranggapan, 
sedekah dengan memberi makanan kepada monyet 
akan dibalas kebaikan oleh Allah SWT, Tuhan YME,’’ kata 
Rodiyah tetangga Sawiyah yang warung makannya 
berdempetan di pelataran parkir wisata Goa Kreo.

Rodiyah mengisahkan, pada tahun 2016, ada seorang 
ibu-ibu warga India datang ke Goa Kreo bersama 
anak perempuan dan menantunya. Katanya, tahun 
2010 dia bermimpi bertemu dengan kera putih 
raksasa (rewondo seto) di sebuah pulau di tengah 
danau di Semarang, Jawa Tengah, Indonesia. 

‘’Ibu-ibu dari India itu njajan di warung saya 
dan menceritakan hal itu. Sejak 2010 dia seperti 
termotivasi ke Goa Kreo Semarang. Dia menabung, 
layaknya nabung untuk pergi haji. Baru pada 2016 
tabungannya cukup untuk ke Semarang,’’ jelas 
Rodiyah.

Tiga warga India itu menginap di Hotel Ungaran 
Cantik, karena akses ke Goa Krea via Gunungpati 
lebih dekat. Setelah sampai di Goa Kreo, wanita 
India itu memberikan nampan sesaji berisi 12 jenis 
buah-buahan. Nampan sesaji itu dimasukkan ke 
Goa Kreo. 
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‘’Katanya sih, di jembatan penghubung daratan dan pulau 
yang ada Goa Kreo-nya itu, ibu-ibu itu ditemui kera putih. 
Persis seperti dalam mimpinya.’’

Hal aneh juga diceritakan Rodiyah dan Sawiyah. Ada 
pasangan suami istri datang ke Goa Kreo. Si istri rupanya 
hamil 2 bulan. Saat itu keduanya duduk di sekitar pelataran 
parkir sambil melihat puluhan kera yang mengharap ada 
makanan dari ratusan pengunjung.

‘’Si istri langsung mengajak pulang. Sebulan kemudian, 
pasutri itu datang lagi. Mereka langsung cerita ke saya. 
Katanya si istri, saat itu dia diajak dialog dengan salah satu 
monyet. Monyet itu bilang, ‘’ hai cantik...hai cantik... Tentu 
saja si istri saat itu langsung ngajak suaminya pulang. Dia 
takut dan trauma. Sebulan kemudian dia datang lagi dan 
menceritakan hal itu,’’ kata Sawiyah.

Danu Kasno (55) juru kunci sekaligus Ketua RW di Dusun 
Talun Kacang, Kelurahan kandri, Kecamatan Gunungpati, 

Kota Semarang menyatakan sore hari, di setiap 
tanggal 10 Dzulhijah, diadakan bersih-bersih di 
Goa Kreo. Paginya sholat Idul Adha.  ‘’Kegiatan 
Sesaji Rewanda itu dimulai tahun 1984. 
Penyelenggaranya masyarakat setempat”. 

Sesaji Rewanda dilakukan 7 hari setelah Idul 
Fitri atau perayaan Syawalan. Kegiatan itu hanya 
wujud dari nguru-uri budaya dan wujud rasa 
syukur. Ada tiga jenis kesenian Ketoprak Langen 
Tri Budaya, wayang kulit, dan karawitan (tari-
tarian).      

‘’Dalam acara Sesaji Rewondo itu diarak tumpeng 
buah-buahan dan palawija. Kemudian tumpeng 
itu dibawa ke pulau di tengah waduk yang ada 
goa-nya itu.’’ (Ali)

Travelling
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Bahan Dough :
500 gr	 Tepung Protein Tinggi
1 bks	 Fermipan 
5 sdm	 Gula Pasir
100 gr	 Mentega/butter
2 sdm	 Susu bubuk
2 btr	 Kuning telur
260 ml	 Air dingin

Bahan olesan :
Susu cair
Mentega 

Cara buat :
1.	 Siapkan bowl mixer, aduk semua bahan kecuali men-

tega/butter. Mixer dengan kecepatan sedang sampai 
adonan setengah kalis, lalu masukkan mentega/but-
ter lanjut uleni sampai benar-benar kalis elastis.

2.	 Bulatkan adonan, tutup adonan dengan menggu-
nakan plastik wrap atau kain basah, diamkan sampai 
adonan mengembang 2 x lipat dari ukuran sebelum-
nya.

3.	 Kempiskan adonan, uleni sebentar untuk mengeluar-
kan udara dalam adonan.

4.	 Timbang dan bulatkan adonan sekitar 50 gr, isi 
adonan dengan isian daging lalu bentuk oval atau 
sesuai selera

5.	 Diamkan adonan sampai mengembang, olesi dengan 
susu cair.

6.	 Panaskan oven 10 menit, panggang dengan api atas 
bawah dengan suhu 190 derajat sampai matang

7.	 Keluarkan dari oven dan olesi dengan mentega

Bahan Isian Daging :
250 gr	 Daging Sapi Giling
½ bh	 Bawang Bombay Cincang
2 sdm	 Saos Tiram
3 sdm	 Kecap Asin
1 sdm	 Tepung terigu larutkan dengan air
Gula, garam dan merica secukupnya
200 ml	 Air untuk memasak
2 sdm	 Mentega untuk menumis

Cara Masak :
1.	 Tumis bawang bombay sampai harum, ma-

sukkan daging sapi dan semua bahan kec-
uali larutan terigu.

2.	 Masak sampai daging empuk dan bumbu 
meresap, masukkan larutan terigu. Masak 
sebentar sampai kuah mengental lalu cek 
rasa. Matikan api, daging siap diangkat.

Roti Isi Daging
Resep by @nisa_anindyajati
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Ketika Daniel Craig secara tegas menyatakan 
pensiun dari peran sebagai agen Inggris James 
Bond, spekulasi pun merebak. Mulai dari siapa 

calon pengganti Craig, sampai kemungkinan sang 
agen 007 itu bakal diperani seorang wanita.

Dari sekian banyak aktor yang berminat, hanya dua 
yang dianggap para fans cukup kuat dalam peluang. 
Dia adalah Henry Cavill, yang dikenal sebagai 
pemeran Superman dalam DC Universe. Terakhir 
Cavill berakting sangat impresif sebagai agen rahasia 
jahat bersama Tom Cruise dalam Mission Impossible: 
Fall Out. 

Kemudian ada aktor Inggris kulit hitam Idris Elba, yang 
kansnya sempat jadi kontroversi karena mungkin 
masih sulit diterima sosok James Bond berkulit 
hitam. Wacana terakhir semakin kontroversial, 
adalah kemungkinan lisensi 007 diperani seorang 
wanita.

Adalah aktris  Lashana Lynch  punya kabar baru 
untuk para penggemar film  James Bond. Pemeran 
Nomi dalam film No Time to Die tersebut mengklaim 
karakter yang ia mainkan mewarisi titel sebagai sang 
agen 007 yang baru dari James Bond.

Sebagai waralaba dengan sejarah panjang dan 
memang esensi penceritaan di sosok James Bond 

yang maskulin, sangat sulit menerima agen 007 itu 
akan digantikan oleh seorang wanita. Apalagi pada 
masa lalu hingga era Roger Moore, aktris hanya 
sebagai pemanis dalam film-film Bond.

Peran agen wanita tangguh baru muncul di era 
Pierce Brosnan, dengan tampilnya Michele Yeoh 
sebagai agen rahasia China dan Halle Berry sebagai 
agen CIA. Di era Daniel Craig, barulah Moneypenny 
yang biasanya hanya petugas admin menjadi agen 
lapangan yang sangat berperan.

Meskipun demikian tentunya tetap sangat sulit 
menerima 007 adalah seorang wanita. Hal itu bahkan 
ditegaskan produser Barbara Broccoli kepada The 
Guardian bahwa Bond merupakan karakter laki-laki. 

“Dia ditulis sebagai laki-laki dan saya pikir dia 
mungkin akan tetap sebagai laki-laki. Dan itu baik-
baik saja. Kami tidak harus mengubah karakter laki-
laki menjadi perempuan. Mari kita buat lebih banyak 
karakter perempuan, dan buat cerita sesuai dengan 
karakter mereka,” kata Barbara.

Namun bukannya tidak ada yang setuju 007 diperani 
wanita. Pierce Brosnan yang membintangi karakter 
agen rahasia Inggris James Bond sejak 1995 hingga 
2002 setuju dengan wacana James Bond wanita. 
Menurutnya, saat ini giliran aktor wanita untuk tampil 
sebagai Bond.

“Saya pikir kami telah menyaksikan para lelaki 
melakukannya selama 40 tahun terakhir, get of the 
way, guys, tempatkan wanita di sana,” kata Brosnan, 
saat diwawancara The Hollywood Reporter.

Brosnan mengaku senang bila akhirnya James Bond 
diperankan oleh seorang perempuan. Jadi, bagaimana 
menurut Anda? (bp)

Stage

Lisensi 007 
ke Wanita ?
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